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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh orientasi
kewirausahaan, orientasi pasar, dan manajemen kualitas total terhadap
kinerja UMKM. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif
kuantitatif dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling dan
sampel sebanyak 187 responden. Teknik pengumpulan data
menggunakan kuesioner yang telah melalui uji validitas dan reliabilitas.
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data menggunakan analisis
regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara orientasi kewirausahaan
terhadap kinerja UMKM, orientasi pasar berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja UMKM, manajemen Kkualitas total
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM, serta
orientasi kewirausahaan, orientasi pasar, dan manajemen kualitas total
secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
UMKM.

Abstract

This study aims to determine the effect of entrepreneurial orientation,
market orientation, and total quality management on the performance
of SMEs. The research method used is descriptive quantitative with
purposive sampling technique and a sample of 187 respondents. The
data collection technique uses a questionnaire that has been tested for
validity and reliability. This study uses data analysis techniques using
multiple linear regression analysis. The results of this study indicate
that there is a positive and significant influence between
entrepreneurial orientation on MSME performance, market orientation
has a positive and significant effect on MSME performance, total
quality management has a positive and significant effect on MSME
performance, as well as entrepreneurial orientation, market
orientation, and total quality management as a whole. simultaneously
has a positive and significant effect on the performance of SMEs.
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
dalam lingkungan masyarakat umum diperhitungkan
sebagai pemacu pertumbuhan perekonomian suatu negara
yang maju dan berkembang. UMKM menyumbang 99%
dari semua bisnis (Gilmore et al., 2013). Sejalan dengan
penelitian Ismail (2013) menyatakan bahwa UMKM
secara umum sebagai pendorong utama daya saing,
menciptakan  lapangan  kerja, dan  peningkatan
pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi Indonesia
tahun 2022 pada triwulan | tumbuh sebesar 5,01%, hal
tersebut terjadi pada sektor lapangan usaha transportasi
dan perdagangan (BPS, 2022). Menurut Keh et al (2007)
menyatakan bahwa beberapa faktor yang perlu untuk
diberi perhatian khusus oleh UMKM vyaitu 1)
kewirausahaan, 2) pemindaian dan pemantauan
lingkungan, 3) mencari informasi yang dapat membantu
memenuhi kebutuhan pelanggan agar dapat mengelola
pengambilan risiko serta tantangan pesaing, 4) penelitian
pasar untuk mendapatkan informasi tentang pangsa pasar.
Berbeda dengan Rvspk et al (2020) menyatakan bahwa
faktor-faktor yang harus diperhatikan oleh UMKM antara
lain faktor keuangan dan faktor lingkungan. Namun,
kekurangan kinerja UMKM di negara berkembang adalah
kurangnya keahlian manajerial, orientasi pasar yang
buruk, kurangnya keterampilan dan pengalaman, motivasi
kewirausahaan yang rendah, penerapan manajemen
lemah, terbatasnya sumber daya, dan penerapan teknologi
yang masih rendah (Chakraborty et al., 2019). Sejalan
dengan Buli (2017) menyatakan bahwa kendala yang
berhadapan  dengan  pelaksana UMKM adalah
ketersediaan modal yang terbatas, perkembangan
teknologi yang sangat cepat sehingga UMKM yang
awalnya adalah perusahaan perseorangan menjadi
perusahaan yang dapat diintervensi oleh pemerintah.

Kabupaten Karanganyar terletak di Jawa Tengah
sangat menggiatkan dan menekankan masyarakat untuk
berbisnis terutama di bidang industri pengolahan yaitu
UMKM. Konsep dari UMKM sendiri sudah disampaikan
secara detail untuk menuntun masyarakat giat dalam
berbisnis. Hal tersebut diindikasikan dari meningkatnya
laju pertumbuhan ekonomi di daerah Kabupaten
Karanganyar.

Tabel 1 Laju pertumbuhan ekonomi di
Karanganyar Tahun 2017-2021

Kabupaten

No. Tahun Laju pertumbuhan
ekonomi

1. 2017 5,77

2. 2018 5,98

3. 2019 5,93

4. 2020 -1,87

5 2021 3,57

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS, 2022)

Dilihat dari data pada tabel 1.1 menunjukkan
bahwa laju pertumbuhan ekonomi di Kabupaten
Karanganyar mengalami perubahan ke arah yang lebih
baik dari tahun ke tahunnya. Berdasarkan data tahun 2020
laju pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Karanganyar
bisa menjadi negatif disebabkan pada tahun tersebut
banyak UMKM gulung tikar akibat pandemi covid 19.
Selain itu, penyebab UMKM gulung tikar adalah kurang
siap dalam inovasi produk dan tidak berani mengambil
resiko yang lebih tinggi, kurangnya analisis tentang
kebutuhan pelanggan di pasar, dan sistem manajemen
yang masih tradisional. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
laju pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Karanganyar
mengalami fluktuasi yang disebabkan oleh kinerja
UMKM yang kurang maksimal maupun disebabkan oleh
pandemi covid 19. Pemerintah Kabupaten Karanganyar
harus mengetahui penyebab hal tersebut bisa terjadi,
sehingga akan membawa pengaruh positif untuk
perekonomian daerah.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
oleh peneliti kepada ketua UMKM dan lima UMKM yang
terdapat di Kabuapaten Karanganyar menyatakan bahwa
UMKM vyang tersebar di Kabupaten Karanganyar sangat
bervariasi dalam berbagai bidang. Peneliti menemukan
permasalahan yang mempengaruhi kinerja UMKM di
Kabuapaten Karanganyar yaitu (1) kurangnya sumberdaya
manusia dalam proses produksi dan distrubusi sehingga
tidak bisa mengimbangi permintaan konsumen, (2) banyak
UMKM vyang belum memanfaatkan e-marketplace
sehingga pertumbuhan penjualan stagnan atau bahkan
mengalami penurunan, (3) sebagian besar UMKM
mengalami penurunan kinerja disebabkan karena pandemi
covid 19, (4) UMKM mengalami penurunan keuntungan
dan mengantisipasinya dengan menjual beberapa aset
yang dimiliki, namun hal tersebut bukan menjadi jalan
keluar, tetapi justru membuat UMKM gulung tikar, (5)
menurut beberapa konsumen, pelayanan yang diberikan
kurang membuat pelanggan puas, sehingga banyak
pelanggan yang memilih tempat lain yang mempunyai
pelayanan yang baik, (6) kebersihan yang kurang terjaga,
dan tempat yang kurang strategis membuat beberapa
UMKM sulit untuk mengjangkau pelanggan yang berada
jauh dari lokasi UMKM. Berdasarkan hasil wawancara
tersebut, menunjukkan bahwa kinerja UMKM di
Kabupaten Karanganyar mengalami permasalahan.

Hasil observasi awal tersebut diperkuat dengan

statistik data Badan Perencanaan Penelitian dan
Pengembangan Kabupaten Karanganyar
(BAPERLITBANG, 2020) menyatakan  bahwa

meorosotnya pendapatan menjadi masalah utama yang
dirasakan oleh kelompok UMKM. Penurunan pendapatan
pada kelompok usaha skala mikro, kecil, dan menengah
dengan persentase yang sangat tinggi yaitu sebesar 97%-
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100%. Sejalan dengan turunnya tingkat pendapatan,
keuntungan usaha yang diperoleh juga mengalami
penurunan. Berdasarkan hal tersebut, UMKM juga
mengalami kesulitan dalam mendistribusikan produk
usaha atau memiliki masalah logistik. semua skala usaha
mengalami masalah produktivitas. Permasalahan ini
berasal dari diberlakukannya Pembatasan Sosial Berskala
Besar (PSBB) oleh pemerintah yang mengharuskan
banyak perusahaan mengalami kesulitan memperoleh
bahan baku, kesulitan mendistribusikan produk usaha,
tidak mampu memenuhi order, harga bahan baku
meningkat, berkurangnya pesanan, dan kurang tersedianya
peralatan proteksi kesehatan.

Gambar 1. Kerangka Berpikir

Orientasi Kewirausahaan

Orientasi Pasar Kinerja
UMKM

A

Manajemen Kualitas
Total

1

Menurut Ali et al (2020) menyatakan bahwa
orientasi kewirusahaan, orientasi pasar, dan manajemen
kualitas total secara simultan dapat mempengaruhi Kinerja
UMKM di setiap daerah. Selain itu, manajemen kualitas
total memberikan kontribusi paling besar untuk
meningkatkan kinerja UMKM. Studi empiris terbaru
menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh
positif terhadap kinerja UMKM (Buli, 2017; Sahoo &
Yadav, 2017; Jogaratnam, 2017; Lechner &
Gudmundsson, 2014; Wiklund & Shepherd, 2005).
Namun, beberapa penelitian terbaru menemukan bahwa
orientasi kewirausahaan tidak berpengaruh terhadap
kinerja UMKM (Anderssen, 2010; Walter et al, 2006).
Secara umum, orientasi pasar berpengaruh positif terhadap
kinerja UMKM (Lekmat et al, 2018; Slater & Narver,
1994; Jaworski & Kohli, 1993; Buli, 2017). Namun, Shehu
& Mahmood (2014) dan Demirbag et al (2006)
menyatakan bahwa orientasi pasar tidak berpengaruh
terhadap  kinerja UMKM. Beberapa penelitian
membuktikan  bahwa manajemen  kualitas total
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
UMKM (Hilman et al, 2019; Sahoo & Yadav, 2018;
Mehralian et al, 2017). Namun, beberapa penelitian juga
membuktikan bahwa manajemen kualitas total tidak
berpengaruh terhadap kinerja UMKM (Yang et al, 2009;
Sila, 2007; Yeung & Chan, 1998). Oleh karena itu,
UMKM dipandu untuk terus mengembangkan usahanya
dengan penerapan orientasi atau arah terhadap
kewirausahaan, orientasi atau arah terhadap pasar, dan
manajemen kualitas total yang kuat. UMKM harus
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menyadari bahwa persaingan dalam pasar akan terus
berjalan dan mereka harus terus mengembangkan
usahanya. Berdasarkan hasil penelitian di atas membuat
peneliti  tertarik mengetahui  pengaruh  orientasi
kewirausahaan, orientasi pasar, dan manajemen kualitas
total terhadap kinerja UMKM.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
orientasi kewirausahaan (Xi), orientasi pasar (Xz), dan
manajemen kualitas total (X3) sebagai variabel bebas, serta
kinerja. UMKM (Y) sebagai variabel terikat. Populasi
dalam penelitian ini  yaitu UMKM Kabupaten
Karanganyar sebanyak 348 UMKM. Penentuan sampel
menggunakan teknik purposive sampling dengan
mengambil sampel sebanyak 187 UMKM. Pemilihan
sampel berdasarkan pertimbangan tempat meliputi
Kecamatan Colomadu, Gondangrejo, Palur, Jaten,
Tasikmadu, dan Karanganyar.

Pengumpulan data dilakukan dengan survei dan
penyebaran angket yang telah melalui uji validitas
menggunakan Pearson Product Moment dan uji
reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha. Instrumen
angket menggunakan skala likert lima kategori yaitu,
sangat setuju (5), setuju (4), kurang setuju (3), tidak setuju
(2), sangat tidak setuju (1). Pengujian hipotesis dilakukan
dengan menggunakan analisis regresi linier berganda, uji
t, uji F, dan Kkoefisien determinasi. Pengujian ini
menggunakan bantuan SPSS 24 for windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Uji Prasyarat Analisis

Uji normalitas menggunakan One-Sample Kolmogrov-
Smirnov. Menghasilkan nilai signifikansi 0,200 > 0,05,
dengan demikian menghasilkan data berdistribusi normal.

Uji linearitas dilakukan dengan melihat nilai Test for
Linearity. Pada variabel X, terhadap Y sebesar 0,000,
variabel X, terhadap Y sebesar 0,000, variabel X3 terhadap
Y sebesar 0,000. Artinya linearitas terpenuhi karena antara
variabel terikat dan masing-masing variabel bebas
memiliki nilai < 0,05.

Uji multikolinearitas menunjukkan tidak terjadi
multikolinearitas pada masing-masing variabel eksogen.
Dibuktikan dengan nilai tolerance masing-masing
variabel > 0,10 dan nilai VIF < 10, dengan rincian sebagai
berikut.

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Collinearity Statistics
Tolerance VIF
X1 0,731 1,367
X2 0,748 1,337
X3 0,712 1,404
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(Sumber: Data diolah, 2023)

Uji heteroskedastisitas menggunakan rank spearman yang
menunjukkan hasil tidak terjadi masalah
heteroskedastisitas, dibuktikan nilai signifikansi > 0,05.
Hasil uji heteroskedastisitas dengan metode rank
spearman adalah sebagai berikut.

Tabel 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Vaiabel Unstandardized Residual
Sig.

X1 0,703

X 0,911

Xs 0,752
(Sumber: Data diolah, 2023)
Uji Hipotesis
Ujit

Pengambilan keputusan pada uji t dilakukan
dengan cara melihat nilai signifikansinya, selain itu juga
bisa dengan memeriksa nilai thiung dengan teape (1,65322).
Tabel 4. Hasil Uji t

Variabel T Sig.
Orientasi 1,954 0,052
Kewirausahaan (X1)

Orientasi Pasar (Xz) 3,242 0,001
Manajemen 4,878 0,000

Kualitas Total (Xs)

Uji F

Pengambilan keputusan pada pengujian ini
dilakukan dengan cara melihat nilai signifikansinya dan
membandingkan nilai Friwng dengan Fraper (2,65).
Tabel 5. Hasil Uji F

Mean
Model Sum of Squares Df Square F Sig.
Regres 510,493 3 170,164 30,363 ,000°
sion
Residu 1025,603 183 5,604
al
Total 1536,096 186

(Sumber: Data diolah, 2023)

Berdasarkan tabel 4.9 nilai Fniwng 30,363 serta
nilai signifikannya 0,000. Fhiung > 2,65 (Fraver) Serta nilai
signifikannya < 0,05 maka bisa ditarik kesimpulan ada
pengaruh orientasi kewirausahaan, orientasi pasar, serta
manajemen kualitas total secara simultan kepada kinerja
UMKM, dengan demikian H14 diterima Ho4 ditolak.
Koefisien Determinasi

Seberapa besar variabel bebas mempengaruhi
variabel terikat bisa diketahui dengan melihat koefisien
determinasi. Nilai R square menjadi dasar pengambilan
keputusan pada uji ini.

Tabel 6. Hasil Koefisien Determinasi

(Sumber: Data diolah, 2023)

Berdasarkan tabel 4.8 hasil uji t bisa dijelaskan seperti
berikut:

1) Hasil Uji t Orientasi Kewirausahaan (X1)

Berdasarkan  hasil uji t variabel orientasi
kewirausahaan mendapatkan nilai signifikansi 0,052
serta nilai thiwung 1,65322. Nilai signifikansi orientasi
kewirausahaan > 0,05 serta nilai thitung > 1,65322 (ttaber),
sehingga bisa disimpulkan ada pengaruh positif
signifikan orientasi kewirausahaan kepada Kinerja
UMKM, dengan demikian Hi; diterima Ho; ditolak.
Hasil Uji t Orientasi Pasar (X2)

Hasil uji t variabel orientasi pasar mendapatkan nilai
signifikansi 0,001 serta thiung 3,242. Nilai signifikansi
orientasi pasar < 0,05 serta nilai thiung > 1,65322 (teaper),
sehingga bisa disimpulkan ada pengaruh positif
signifikan orientasi pasar kepada kinerja UMKM,
dengan demikian Hi, diterima Ho, ditolak.

Hasil Uji t Manajemen Kualitas Total (X3)

Hasil uji t variabel manajemen kualitas total
mendapatkan nilai signifikansi 0,000 serta thiwung 4,878.
Nilai signifikansi manajemen kualitas total < 0,05 serta
thitung > 1,65322 (tibel), Sehingga bisa disimpulkan ada
pengaruh positif signifikan manajemen kualitas total
kepada kinerja UMKM, dengan demikian His diterima
Hos ditolak.

2)

3)

Mod R Adjusted R Std. Error of
el R Square Square the Estimate
1 ,576 ,332 ,321 2,36736

117

(Sumber: Data diolah, 2023)

Berdasarkan tabel 4.10 nilai R square yang
diperoleh 0,332 atau 33,2 %. Hal ini bisa diartikan 33,2 %
kinerja UMKM dipengaruhi oleh orientasi kewirausahaan,
orientasi pasar, serta manajemen kualitas total. Variabel
lain di luar penelitian ini mempengaruhi 66,8 %.

PEMBAHASAN
1. Pengaruh Orientasi
Kinerja UMKM

Hasil uji hipotesis menyatakan terdapat pengaruh
positif signifikan orientasi kewirausahaan kepada
kinerja UMKM. Dibuktikan dengan hasil uji t yang
menghasilkan thiwung 0,1954 > 1,6322 (twaber) Serta nilai
signifikansi 0,052 > 0,05. Koefisien regresi orientasi
kewirausahaan 0,118 yang diartikan kinerja UMKM
akan bertambah 0,118 ketika orientasi kewirausahaan
mengalami kenaikan sebesar satu. Dengan demikian
bisa ditarik kesimpulan orientasi kewirausahaan
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kinerja
UMKM.

Hasil penelitian ini serupa dengan penelitian Ali
et al. (2020) menunjukkan bahwa orientasi
kewirausahaan berpengaruh positif signifikan terhadap
kinerja UMKM. Orientasi kewiruasahaan dalam

Kewirausahaan terhadap
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penelitian ini meliputi inovasi, proaktif, berani
mengambil  resiko, otonomi, dan kompetitif.
Jogaratnam (2017) juga menyatakan bahwa orientasi
kewirausahaan terbukti memberikan manfaat yang
berbeda bagi UMKM dengan berinovasi dan
memanfaatkan peluang untuk meremajakan organisasi

dan mendahului pesaing. Manfaat terpenting orientasi

kewirausahaan  adalah  kemampuannya  untuk
meningkatkan  kinerja  perusahaan. Hasil ini
menunjukkan  bahwa orientasi  kewirausahaan
mempengaruhi  kinerja  UMKM di  Kabupaten
Karanganyar, yang berarti ketika orientasi

kewirausahaan mengalami peningkatan maka kinerja

UMKM di Kabupaten Karanganyar juga akan

meningkat.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh kondisi di
lapangan dengan angket yang menunjukkan variabel
orientasi kewirausahaan memiliki pengaruh terhadap
kinerja UMKM di Kabupaten Karanganyar. Berikut
uraian dari hasil angket orientasi kewirausahaan
menggunakan lima indikator:

a. Berdasarkan indikator inovasi yang terdiri dari tiga
pernyataan nenunjukkan bahwa UMKM mempunyai
keinginan untuk menghasilkan produk atau jasa yang
lebih bervariatif, mengutamakan untuk
memperkenalkan produk baru, dan menekankan
pada inovasi produk atau jasa.

b. Berdasarkan indikator proaktif yang terdiri dari tiga
pernyataan menunjukkan bahwa UMKM menjaga
kualitas produk atau jasa, mampu beradaptasi
terhadap perubahan input, dan mencari jalan keluar
dengan cepat dari perubahan regulasi pasar.

c. Berdasarkan indikator berani mengambil risiko yang
terdiri dari tiga pernyataan menunjukkan bahwa
UMKM memiliki penekanan kuat pada proyek-
proyek berisiko tinggi, menerapkan strategi lebih
berani untuk memanfaatkan peluang, dan
memasarkan produk atau jasa di berbagai wilayah.

d. Berdasarkan indikator otonomi yang terdiri dua
pernyataan menunjukkan bahwa UMKM melibatkan
setiap karyawan dalam pengambilan keputusan dan
mengarahkan  karyawan dalam  memajukan
perusahaan.

e. Berdasarkan indikator kompetitif yang terdiri dari
dua pernyataan menunjukkan bahwa UMKM
merespon tindakan pesaing dan mengidentifikasi
saingan tertentu guna mencapai keunggulan
kompetitif.

. Pengaruh Orientasi
UMKM

Hasil uji hipotesis menyatakan ada pemgaruh
positif signifikan orientasi pasar kepada kinerja

Pasar terhadap Kinerja
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UMKM. Dibuktikan dengan hasil uji t yang
menghasilkan thiung 3,242 > 165322 (tiner) serta nilai
signifikansi 0,001 < 0,05. Koefisien regresi orientasi
pasar 0,372 yang bisa diartikan kinerja UMKM akan
bertambah 0,372 ketika orientasi pasar meningkat
sebesar satu. Dengan demikian bisa ditarik kesimpulan
orientasi pasar berpengaruh positif signifikan terhadap
kinerja UMKM.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Ali
et al. (2020) menunjukkan bahwa orientasi pasar
mempengaruhi kinerja UMKM. Orientasi pasar dalam
penelitian ini meliputi intelijen pasar, penyebaran
intelijen, dan responsif. Buli (2017) menyatakan
bahwa UMKM vyang berorientasi pasar akan
menghasilkan  kinerja yang unggul. Hal ini
membuktikan bahwa orientasi pasar mempengaruhi
kinerja UMKM di Kabupaten Karanganyar.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh kondisi di
lapangan dengan angket yang menunjukkan variabel
orientasi pasar memiliki pengaruh terhadap kinerja
UMKM di Kabupaten Karanganyar. Berikut uraian
dari hasil angket orientasi pasar menggunakan tiga
indikator:

a. Berdasarkan indikator intelijen pasar yang terdiri
dari dua pernyataan menunjukkan bahwa UMKM
mampu mengidentifikasi kebutuhan pelanggan dan
mampu mengevaluasi kebutuhan pelanggan.

b. Berdasarkan indikator penyebaran intelijen yang
terdiri dari dua pernyataan menunjukkan bahwa
UMKM selalu melakukan penyebaran informasi
mengenai produk atau jasa secara formal melalui
sales maupun secara informal melalui media sosial.

c. Berdasarkan indikator responsif yang terdiri dari dua
pernyataan menunjukkan bahwa UMKM mudah
menanggapi informasi yang didapatkan dari pasar
dan selalu menerima informasi dari pasar sebagai
bentuk respon terhadap pesaing.

. Pengaruh Manajemen Kualitas Total terhadap

Kinerja UMKM

Hasil uji hipotesis menyatakan ada pengaruh
positif signifikan manajemen kualitas total kepada
kinerja UMKM. Dibuktikan dengan hasil uji t yang
menghasilkan thiung 4,878 > 1,65322 (tiber) Serta nilai
signifikani 0,000 < 0,05. Koefisien regresi manajemen
kualitas total 0,217 yang bisa diartikan kinerja UMKM
akan bertambah 0,217 ketika manajemen kualitas total
meningkat sebesar satu. Dengan demikian bisa ditarik
kesimpulan manajemen kualitas total berpengaruh
positif signifikan terhadap kinerja UMKM.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Ali
et al. (2020) mengkonfirmasi bahwa manajemen
kualitas total memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja UMKM. Manajemen kualitas total
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dalam penelitian ini  meliputi kepemimpinan,
perencanaan strategi, fokus pada pelanggan dan pasar,
pengukuran analisa dan manajemen pengetahuan,
fokus sumberdaya manusia, manajemen proses dan
hasil bisnis. Sahoo & Yadav (2017) menemukan
bahwa ada hubungan yang signifikan antara
manajemen kualitas total dan Kinerja. Hal ini
membuktikan bahwa manajemen kualitas total
mempengaruhi  kinerja  UMKM di  Kabupaten

Karanganyar.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh kondisi di
lapangan dengan angket yang menunjukkan variabel
manajemen kualitas total memiliki pengaruh terhadap
kinerja. UMKM di Kabupaten Karanganyar. Berikut
uraian dari hasil angket manajemen kualitas total
menggunakan tujuh indikator:

a. Berdasarkan indikator kepemimpinan yang terdiri
dari empat pernyataan menunjukkan bahwa
pimpinan UMKM menetapkan standar kompetensi
pegawai dalam melaksanakan tugas dan kewajiban
dalam memberikan pelayanan, menjabarkan visi dan
misi organisasi, menetapkan strategi dalam mencapai
visi dan misi organisasi, dan menciptakan suasana
kerja yang harmonis.

b. Berdasarkan indikator perencanaan strategi yang
terdiri dari tiga pernyataan menunjukkan bahwa
UMKM melakukan peningkatan mutu dan kualitas
pelayanan,  produk  maupun  jasa  secara
berkesinambungan, merencanakan sasaran-sasaran
yang akan dicapai setiap bidang dan organisasi dalam
jangka waktu tertentu, dan melibatkan pegawai
dalam merencanakan sasaran yang akan dicapai.

c. Berdasarkan indikator fokus pada pelanggan dan
pasar yang terdiri dari tiga pernyataan menunjukkan
bahwa UMKM mengidentifikasi terhadap kebutuhan
dan keinginan pelanggan, menyediakan media
khusus untuk pelanggan dalam menyampaikan
keluhan terkait layanan maupun produk atau jasa,
dan memberikan kemudahan akses pelanggan dalam
menyampaikan keluhan.

d. Berdasarkan indikator pengukuran, analisa, dan
manajemen pengetahuan yang terdiri dari dua
pernyataan menunjukkan bahwa pegawai UMKM
berhak melaporkan masalah dan hambatan yang
dihadapi dalam menjalankan tugas atau memberikan
layanan dan menyediakan hardware dan software
yang digunakan aman dan mudah digunakan.

e. Berdasarkan indikator fokus sumberdaya menusia
yang terdiri dari tiga pernyataan menunjukkan bahwa
UMKM melibatkan pegawai dalam mencapai tujuan
organisasi, memberikan penghargaan terhadap
pegawai yang memiliki Kkinerja tinggi, dan
memberikan pelatihan dan pendidikan terhadap
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pegawai sesuai dengan bidang dan keahlian masing-
masing serta kebutuhan perusahaan.

f. Berdasarkan indikator manajemen proses yang
terdiri dari tiga pernyataan menunjukkan bahwa
UMKM mengintegrasikan proses kerja pegawai
dengan visi dan misi organisasi, melakukan evaluasi
keinerja setiap waktu, dan menerapkan sistem dan
tempat kerja sesuai dengan standar keamanan.

g. Berdasarkan indikator hasil bisnis yang terdiri dari
dua pernyataan menunjukkan bahwa UMKM
menganalisis Kinerja organisasi meliputi kepuasan
pelanggan, pangsa pasar, manajemen keuangan,
sumberdaya manusia, pemasok, operasional
produksi, keterlibatan pemerintah maupun lembaga
sosial, dan  memperhatikan  pesaing  untuk
meningkatkan Kkinerja.

4. Pengaruh Orientasi Kewirausahaan, Orientasi
Pasar, dan Manajemen Kualitas Total terhadap
Kinerja UMKM

Hasil uji hipotesis menyatakan ada pengaruh
secara simultan orientasi kewirausahaan, orientasi
pasar, dan manajemen kualitas total terhadap kinerjam
UMKM. Dibuktikan dengan hasil uji F yang
menghasilkan Fhiung 30,363 > 2,65 (Fraber) Serta nilai
signifikansi 0,000 < 0,05. Maka bisa ditarik
kesimpulan orientasi kewirausahaan, orientasi pasar,
dan manajemen kualitas total mempunyai pengaruh
secara simultan kepada kinerja UMKM di Kabupaten
Karanganyar. Besar kemampuan orientasi
kewirausahaan, orientasi pasar, dan manajemen
kualiatas total mempengaruhi kinerja UMKM adalah
33,2 %. Variabel lain di luar penelitian ini
mempengaruhi 66,8 %.

Hasil penelitian ini didukung oleh kondisi di
lapangan dengan angket yang menunjukkan bahwa
orientasi kewirausahaan, orientasi pasar, manajemen
kualitas total berpengaruh terhadap kinerja UMKM di
Kabupaten Karanganyar. Orientasi kewirausahaan,
orientasi pasar, dan manajemen Kkualitas secara
simultan akan mempengaruhi kinerja UMKM di
Kabupaten Karanganyar. Namun kemampuan orientasi
kewirausahaan, orientasi pasar, dan manajemen
kualitas total mempengaruhi kinerja UMKM di
Kabupaten Karanganyar terbilang cukup kecil. Ketiga
variabel ini hanya mempengaruhi kinerja UMKM
sebesar 33,2 %. Hal ini bisa dikarenakan UMKM
memiliki banyak faktor lain seperti investasi dan lain
sebagainya.

SIMPULAN

Orientasi kewiruasahaan berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kinerja UMKM. Artinya H11 diterima

dan Ho; ditolak, dengan demikian orientasi kewirausahaan
mampu mempengaruhi kinerja UMKM secara positif dan
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signifikan. Orientasi pasar berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja UMKM. Artinya Hi. diterima
dan Ho ditolak, dengan demikian orientasi pasar mampu
mempengaruhi  kinerja UMKM secara positif dan
signifikan. Manajemen kualitas total berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja UMKM. Artinya Has
diterima dan Hos ditolak, dengan demikian manajemen
kualitas total mampu mempengaruhi kinerja UMKM
secara positif dan signifikan. Orientasi kewirausahaan,
orientasi pasar, dan manajemen kualitas total berpengaruh
positif secara simultan terhadap kinerja UMKM. Artinya

His diterima dan Hos ditolak, dengan demikian orientasi

kewirausahaan, orientasi pasar, dan manajemen kualitas

total mampu mempengaruhi kinerja UMKM secara
simultan.

Implikasi Teoritis

Berdasarkan simpulan dalam penelitian ini, pada
variabel orientasi kewirausahaan berpengaruh positif
terhadap kinerja UMKM, orientasi kewirausahaan mampu
mendorong UMKM untuk lebih berinovasi dan
meningkatkan Kinerja perusahaannya. Pada variabel
orientasi pasar berpengaruh positif terhadap Kkinerja

UMKM, hal tersebut mampu menjadi evaluasi perusahaan

untuk mengetahui kebutuhan atau trend yang sedang

berlangsung di kalangan konsumen, sehingga mampu
menjadi acuan perusahaan untuk lebih berkembang.

Selanjutnya, manajemen kualitas total berpengaruh positif

pada kinerja UMKM, hal ini berdampak positif untuk

menciptakan lingkungan kerja dan strategi yang baik
dalam melaksanakan tugas dan kewajiban guna
meningkatkan Kinerja perusahaan. Kemudian, secara
simultan orientasi kewirausahaan, orientasi pasar, dan
manajemen kualitas total berpengaruh positif pada kinerja

UMKM. Hasil penelitian ini digunakan untuk menambah

literatur dan memperdalam pengetahuan dan referensi

terkait kinerja UMKM.

Implikasi Praktis

a. Hasil penelitian ini memperlihatkan semakin tinggi
orientasi kewirausahaan yang dimiliki maka akan
semakin baik Kinerja perusahaannya. Sehingga sangat
diperlukan orientasi kewirausahaan, seperti menerapkan
strategi yang kompetitif dan inovasi produk supaya
mampu meningkatkan kinerja perusahaan.

b. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
tingkat orientasi pasar maka akan semakin tinggi pula
kinerja. UMKM. Orientasi pasar seperti menganalisis
kebutuhan konsumen, responsif terhadap kebutuhan
konsumen, serta terus memperbanyak informasi terkait
perusahaan akan meningkatkan kinerja UMKM.

c. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
manajemen kualitas total yang dimiliki perusahaan maka
akan semakin tinggi kinerja UMKMnya. Perusahaan
yang mampu menciptakan suasana lingkungan kerja
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yang harmonis, meningkatkan skill yang dimiliki
karyawan, serta mampu mensejahterakan karyawannya
akan berdampak positif pula bagi kinerja perusahaanya.

d. Hasil penelitian ini akan ditindak lanjuti oleh dinas
dalam  pengembangan UMKM di  Kabupaten
Karanganyar. Salah satunya untuk membantu para
UMKM dalam mempromosikan produk atau jasanya di
masyarakat,

e. Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh program studi
pendidikan ekonomi dalam merancang kurikulum
pendidikan yang berkaitan dengan UMKM. Selain itu,
mahasiswa selaku agen perubahan dalam perekonomian
nasional harus mendapatkan pendidikan mengenai
kewirausahaan maupun manajemen bisnis untuk
menjadi bekal mahasiswa dalam merintis suatu usaha.
Program studi diharapkan mampu menjadi wadah bagi
para mahasiswa untuk mendapatkan toeri tentang
pendidikan kewirausahaan dan manajemen bisnis yang
akan berguna jika mahasiswa akan merintis sebuah
usaha.

Penelitian ini dapat meningkatkan temuan
penelitian dengan menguji pengaruh variabel orientasi
kewirausahaan, orientasi pasar, dan manajemen kualitas
total terhadap kinerja UMKM pada subjek penelitian yang
lebih luas, karena penelitian ini terbatas pada kinerja
UMKM di Kabupaten Karanganyar serta meningkatkan
hasil temuan penelitian dengan menguji variabel selain
yang terdapat dalam penelitian ini.
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